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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman sekarang ini perusahaan sudah tidak lagi hanya berfokus pada
mengejar laba sebanyak-banyaknya. Namun perusahaan sudah mulai peduli dengan
kehidupan sosial dan lingkungan di sekitar bisnis yang dilangsungkan oleh
perusahaan. Perusahaan diharuskan oleh para stakeholder perusahaan untuk
bertanggung jawab kepada seluruh bagian sosial dan lingkungan di sekitar wilayah
usaha sehingga muncullah istilah corporate social responsibility.

Perusahaan diharuskan untuk memperhatikan profit, people, danplanet atau
yang lebih dikenal dengan triple bottom ketika perusahaan ingin terus menjaga
kelangsungan perusahaan di tengah dunia bisnis saat ini.

Pemerintah Indonesia kemudian mengatur tentang pelaksanaan corporate
social responsibility dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Perusahaan
diharuskan untuk melakukan pelaporan atas pelaksanaan corporate social
responsibility berdasarkan pasal 66 ayat (2) bagian c. Sementara pasal 74
mewajibkan perusahaan untuk melakukan corporate social responsibility sebagai
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan.

Pihak stakeholder perusahaan akan memberikan modal kepada pihak
manajemen perusahaan untuk digunakan oleh pihak manajemen dalam rangka
untuk mendapatkan laba bagi perusahaan. Modal yang diawal telah diberikan akan

dipertanggung jawabkan oleh pihak manajemen kepada pihak stakeholder



perusahaan di dalam laporan keuangan dan laporan tahunan yang diterbitkan
perusahaan.

Perusahaan diharuskan untuk bisa menaikkan kualitas laba yang didapatkan
perusahaan dengan diwajibkan untuk melakukan kegiatan usaha dengan baik
karena manajemen perusahaan akan dinilai kinerjanya oleh stakeholder perusahaan
dengan melihat dari kualitas laba yang diperoleh perusahaan.

Namun faktanya kedua pihak itu akan memiliki pandangan yang berbeda,
dimana stakeholder memiliki tujuan untuk mendapatkan return sebanyak-
banyaknya atas modal yang telah diberikan kepada perusahaan sementara pihak
manajemen mengejar bonus ketika pihak manajemen dinilai memiliki kinerja yang
baik oleh stakeholder. Sehingga akan menimbulkan konflik antara pihak
stakeholder dan pihak manajemen.

Untuk mendapatkan penilaian yang baik, segala cara akan dilakukan oleh
pihak manajemen perusahaan. Salah satu alternatif yang dilakukan oleh pihak
manajemen adalah melakukan manajemen laba. Alternatif tersebut dilakukan
dengan cara pihak manajemen perusahaan mengubah nilai laba perusahaan yang
diperoleh sehingga nilai yang terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan sudah
bukan nilai yang asli lagi. Hal itu dilakukan demi memperoleh penilaian yang baik
dari stakeholder sehingga manajemen pun memperoleh bonus.

Manajemen laba memiliki 2 sifat, yaitu secara oportunistik dan secara efisien.
Manajemen laba akan memberikan keuntungan bagi pihak agen ketika dilakukan
secara oportunistik. Namun akan berbeda ketika dilakukan secara efisien karena

kali ini sisi principal akan lebih diuntungkan.



Dengan melakukan kegiatan dan pelaporan CSR, kemungkinan tindakan
manajemen laba akan meningkat karena investor dan pengguna laporan yang
lainnya akan memberikan penilaian yang baik pada perusahaan tersebut akibat
pelaporan CSR yang dijadikan sebagai alat untuk menutupi tindak manajemen laba
yang dilakukan.

Prior et al. (2008) di dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa manajemen
laba memberikan pengaruh positif terhadap corporate social responsibility. Chih et
al. (2008) menunjukkan jika manajemen laba berhubungan secara negatif dengan
corporate social responsibility perusahaan dimana hal itu berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prior et al. (2008).

Selain untuk menaati peraturan yang telah dibuat, corporate social
responsibility dilakukan perusahaan untuk dapat bersaing dengan perusahaan yang
lain di dalam dunia usaha. Hal itu disebabkan karena dengan corporate social
responsibility maka perusahaan dapat berbaur dengan masyarakat dan lingkungan
sehingga perusahaan akan dapat mempertahankan kelangsungan hidup dan daya
saing ketika memperoleh dukungan dari masyarakat.

Namun, manajemen perusahaan akan melihat peluang ketika perusahaan
berusaha untuk berbaur ke dalam lapisan masyarakat. Ketika perusahaan telah
mendapatkan kepercayaan dari lapisan masyarakat, maka manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat ditutupi oleh kepercayaan yang
telah diperoleh sehingga tidak akan terlihat. Karena itu diperlukan bagian dari
perusahaan yang berfungsi sebagai pengawas untuk celah yang dimanfaatkan oleh

manajemen perusahaan tadi ketika ingin melakukan manajemen laba.



Ketika pengawasan dapat berjalan dengan baik maka celah tersebut dapat
tertutupi sehingga perusahaan tetap dapat menjaga kepercayaan yang telah
didapatkan perusahaan dari masyarakat sehingga tetap dapat mempertahankan
keberadaan perusahaan di tengah-tengah dunia usaha. Pengawasan yang dilakukan
oleh perusahaan merupakan bagian dari tata kelola perusahaan atau corporate
governance. Jumlah anggota komite audit dan jumlah anggota dewan komisaris
akan digunakan sebagai proksi untuk penerapan corporate governance yang akan
dilakukan pada penelitian ini.

Komite audit akan dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan dimana komite
audit memiliki tugas dalam membantu dewan komisaris untuk melakukan
pengawasan terhadap perusahaan. Namun komite audit adalah suatu bagian terpisah
dari dewan komisaris. Diharapkan kualitas pengawasan dan corporate social
responsibility akan semakin meningkat ketika perusahaan memiliki semakin
banyak jumlah anggota dewan komisaris dan komite audit.

Pengelompokkan jenis usaha berdasarkan besar atau kecil dilakukan dengan
melihat ukuran perusahaan. Semakin besar perusahaan maka semakin tinggi
harapan masyarakat terhadap kinerja corporate governance pada perusahaan serta
semakin luasnya yang dilakukan oleh perusahaan terhadap corporate social
responsibility. Salah satu faktor luasnya corporate social responsibility yang
dilakukan oleh perusahaan adalah semakin tingginya kepemilikan saham
perusahaan. Para investor akan semakin tertarik dengan perusahaan yang termasuk
dalam ukuran perusahaan yang besar dan semakin banyak investor yang mau

menginvestasikan modalnya kepada perusahaan maka akan berdampak kepada



luasnya yang akan dilakukan oleh perusahaan mengenai corporate social
responsibility.

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kualitas dan kuantitas
informasi yang berkaitan dengan aktivitas/keadaan lingkungan perusahaan di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dimotivasi karena adanya research gap
atau ketidak konsistenan hasil yang terjadi pada penelitian-penelitian terdahulu.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan judul “PENGARUH
KOMITE AUDIT, DEWAN KOMISARIS, MANAJEMEN LABA, DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN
KIMIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016 -

2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya,
maka penulis telah merumuskan-masalah yang akan diteliti pada penelitian ini,
yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh antara jumlah anggota komite audit terhadap
corporate social responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2018?

2. Apakah terdapat pengaruh antara jumlah anggota dewan komisaris terhadap
corporate social responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan

kimia yang terdaftar di BEI periode 2016 - 2018?



3. Apakah terdapat pengaruh antara manajemen laba terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar
di BEI periode 2016 - 2018?

4. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap corporate
social responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang

terdaftar di BEI periode 2016 - 2018?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk'mengetahui pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap corporate
social responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota dewan komisaris terhadap
corporate social responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2018.

3. Untuk mengetahui-pengaruh manajemen. laba terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan-sektor industri‘dasar dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2018.

4. Untuk mengetahui pengaruh antara komite audit terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2016 — 2018.



1.4 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian yang dilakukan ini maka penulis berharap penelitian ini
dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Kontribusi Teoritis
a. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya Mahasiswa
Jurusan Akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi
penelitian  selanjutnya dan pembanding untuk: menambah ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan corporate social responsibility,
komite audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan manajemen laba.
b. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang
akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh komite
audit, dewan. komisaris, manajemen laba, dan ukuran perusahaan
terhadap corporate social responsibility.
c. Bagi penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta
menambah referensi mengenai pengaruh komite audit, dewan komisaris,
manajemen laba, dan-ukuran perusahaan terhadap corporate social

responsibility:

2. Kontribusi Praktis
a. Mengetahui langkah-langkah yang ditempuh atas hasil sebuah analisis
pengukuran atas Kkinerja perusahaan agar visi, misi, dan tujuan

perusahaam dapat tercapai dengan baik.



b. Membantu perusahaan untuk memperolen manfaat agar dapat
meningkatkan kualitas manajemen yang ada sehingga fokus utama atas

target dan tujuan perusahaan dapat terlaksana.

1.5 Batasan Masalah
Agar cakupan variabel yang ada dapat dibahas dalam penelitian menjadi lebih
jelas, diperlukan adanya sebuah-batasan untuk mencegah pembahasan yang terlalu
luas. Oleh karena itu, penulis membatasi penelitian ini kedalam beberapa hal, yaitu:
1. Variabel independen, yaitu jumlah anggota komite audit, jumlah anggota
dewan komisaris, manajemen laba, dan ukuran perusahaan.
2. Variabel dependen, yaitu corporate social responsibility (CSR).
3. Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2016-2018.
4. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan yang dipublikasikantahun 2016-2018 yang terdapat dalam situs

Bursa Efek Indonesia (BEI) -dan‘situs masing-masing perusahaan sampel.

1.6 Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dari proposal yang berjudul “Pengaruh
Komite Audit, Dewan Komisaris, Manajemen Laba, Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar
dan Kimia Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018” sebagai

berikut:



BABI: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini menguraikan landasan teori dasar yang berhubungan dengan
penelitian serta telaah literatur yang relevan dengan variabel-variabel
yang akan diteliti, kerangka pemikiran atau model konseptual dan
hipotesis penelitian.

BAB Ill : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang' metode penelitian, yang mencakup
populasi, sampel, dan sumber data, teknik pengumpulan data, model
empiris penelitian, definisi variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, serta metode analisis data yang digunakan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas-hasil penelitian. (deskripsi statistik, korelasi antar
variabel, uji —asumsi--klasik —dan-uji’ hipotesis) dan pembahasan
penelitian.

BABV : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi hasil
penelitian, keterbatasan serta saran yang berdasarkan pada temuan

penelitian bagi peneliti selanjutnya.



